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dimensions, leaving system readiness insufficiently
examined. This community service activity aims to
identify effective memory management patterns to
mitigate system crashes. A mixed-methods approach
was adopted, combining device performance
monitoring through resource profiling with user
experience (UX) evaluation among students of SMPN 1
Arjasa. The result of the activity indicate a direct
relationship between learning effectiveness and system
performance behavior. When CPU utilization remains
within acceptable thresholds (below 70%), the learning
process operates optimally. In contrast, CPU usage
reaching or exceeding 90% induces thermal throttling,
resulting in lag and a notable decline in interface
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Abstrak

Faktor krusial dalam menjaga fokus dan efisiensi pembelajaran digital melalui perangkat seluler
adalah kestabilan performa infrastruktur. Sejauh ini, aspek pedagosis masih mendominasi
pembahasan mengenai aplikasi Cake, sehingga kesiapan sistem masih sangat terbatas untuk
dievaluasi. Tujuan program pengabdian masyarakat ini untuk mengidentifikasi pola manajemen
memori supaya mencegah sistem dari kegagalan fungsi (crash). Metode campuran (mixed-
methods) adalah metode yang digunakan untuk melakukan pemantauan performa perangkat
(resource profiler) dan pengukuran pengalaman pengguna (user experience) terhadap siswa di
SMPN 1 Arjasa dalam kegiatan ini. Hasil dari kegiatan menunjukkan bahwa kondusivitas belajar
siswa berbanding lurus dengan dinamika kinerja sistem. Ketika CPU digunakan pada batas normal
(< 70%), proses pembelajaran berlangsung dengan sangat lancar. Namun, ketika beban CPU
meningkat hingga > 90% akan mengakibatkan fenomena thermal throttling, hal ini memicu
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munculnya indikasi lag yang menurunkan persentase kepuasan kelancaran antarmuka secara nyata
menjadi 64%. Melalui program ini, diperoleh kesimpulan bahwa optimasi alokasi memori heap
dan pembatasan beban latar belakang sangat krusial untuk menjaga stabilitas sistem operasi.
langkah ini sangat penting demi kenyamanan belajar siswa.

Kata Kunci: Aplikasi Cake, Performa Sistem Operasi, Kenyamanan Belajar, Manajemen Memori,
Thermal Throttling

PENDAHULUAN

Eksistensi aplikasi Cake sebagai platform pembelajaran interaktif masa kini sangat terkait
dengan pentingnya kestabilan kinerja pada perangkat seluler. Pada kenyataannya, jika aplikasi
mengalami kendala kinerja, efisiensi pembelajaran akan ikut terganggu, seperti lambat merespons,
berhenti mendadak, atau terjadinya force close pada sistem Android dan iOS. Oleh sebab itu, sangat
penting untuk memastikan kenyamanan pembelajaran bagi pengguna dengan melakukan analisis
mengenai penstabilan dan pengoptimalan aplikasi sebagai masalah utama yang perlu diselesaikan.

Kinerja perangkat pada sistem operasi sangat dipengaruhi oleh seberapa baik pemantauan
sumber daya dan pengelolaan memori (RAM), sebagaimana yang sudah dibuktikan pada kajian
sebelumnya. Konten multimedia yang berat, seperti pemrosesan video dan audio dijalankan oleh
sebuah aplikasi secara bersamaan dapat meningkatkan penggunaan memori heap dan beban CPU
secara signifikan. Kebocoran memori umumnya disebabkan oleh kegagalan aplikasi dalam
menangani proses latar belakang atau pembatasan kinerja perangkat pada sistem operasi Android
demi menurunkan suhu (thermal throttling). Kondisi ini memperlambat pembersihan memori,
sehingga mekanisme Low Memory Killer (LMK) akan diaktifkan dan menutup aplikasi secara
paksa demi menjaga kestabilan sistem secara keseluruhan saat penggunaab memori melebihi batas
yang ditentukan.

Pembahasan tentang aplikasi Cake di sebagian besar kajian yang sudah dilakukan
sebelumnya masih terfokus pada penilaian aspek pedagogis, seperti efisiensi metode pembelajaran,
teknik mengajar, serta respons interaksi pengguna. Memindahkan perhatian pada tinjauan
infrastruktur teknis merupakan aspek baru yang diberikan oleh kajian ini, berbeda dengan literatur
sebelumnya. Atas dasar tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk
mengevaluasi kestabilan kinerja aplikasi Cake pada sistem operasi Android dan iOS, serta
mengidentifikasi perbaikan dalam pengelolaan memori sangat diperlukan sebagai pencegahan dari
kerusakan sistem saat aplikasi dijalankan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMPN 1 Arjasa, proses pembelajaran Bahasa
Inggris berbasis aplikasi digital belum sepenuhnya berjalan efektif. Siswa sering menghadapi
gangguan teknis seperti keterlambatan respon aplikasi dan penurunan performa perangkat ketika
menggunakan fitur multimedia secara intensif. Situasi tersebut memberikan dampak buruk pada
penurunan fokus belajar siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dibutuhkan untuk membimbing dan mengevaluasi teknis penggunaan
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aplikasi Cake untuk meningkatkan stabilitas sistem dan kenyamanan belajar siswa.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan metode campuran (mixed-methods) yang
menggabungkan pengujian performa sistem (system performance) dan pengujian pengalaman
pengguna (user experience) pada siswa SMPN 1 Arjasa. Tahapan pengujian pada aplikasi Cake
disajikan pada Gambar 1.

Sisi Sistem Operasi
- Ukur RAM & CPU Usage
- Amati Thermal Throtting

Siswa Belajar
Menggunakan
Aplikasi Cake

Analisis Korelasi
Hubungan

>

Sisi Pengguna [ Siswa
- Kuesioner Kelancaran
- Observasi Lag / Crash

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pengujian.

Prosedur Evaluasi Sistem dan Pengguna

Kami melakukan pengujian saat siswa menggunakan aplikasi Cake dalam pengerjaan tugas
bahasa Inggris di rumah. Kami membagi pengujian ini menjadi tiga langkah:
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Gambar 2. Saat Siswa dan Siswi Mendengarkan Penjelasan Mengenai Penggunaan
Aplikasi Cake

1. Tahap Persiapan Perangkat: Kami memasang aplikasi pemantau performa (profiler)
pada siswa yang menggunakan perangkat Android untuk mencatat penggunaan RAM, CPU, dan
suhu perangkat selama proses belajar di rumah.

2. Tahap Implementasi dan Observasi: Kami meminta siswa untuk menjalankan fitur
interaktif (video dan voice recognition) pada aplikasi Cake. Kendala teknis seperti lag, aplikasi
keluar sendiri (force close), atau perlambatan performa akibat thermal throttling yang terjadi akan
dicatat oleh kami.

3. Tahap Pengisian Kuesioner (UX): Kami akan memberikan kuesioner singkat
tentang kelancaran aplikasi (apakah aplikasi terasa berat, patah-patah, atau responsif) setelah sesi
belajar selesai yang akan diberikan sebagai pekerjaan rumabh.

HASIL

Analisis Hasil Evaluasi Performa Sistem Aplikasi Cake

Pada tahap ini, kami menyajikan hasil pelaksanaan evaluasi performa sistem operasi
aplikasi Cake saat dijalankan oleh siswa. Kami mengukur parameter yang meliputi penggunaan
resource CPU, kapasitas RAM, serta pemantauan terhadap gejala thermal throttling.
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Gambar 3. Fitur-Fitur Aplikasi Cake yang Dapat Digunakan

Hasil rekam jejak performa sistem selama penggunaan aplikasi Cake akan kami sajikan

dengan rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Resource Performa Sistem

Durasi Penggunaan CPU Usage(%) RAM Usage(GB) Status Thermal
Throttling

15 Menit Pertama 50% 2.1 Aman

30 Menit Pertama 69% 2.8 Aman

45 Menit pertama >92% 34 Terdeteksi (Drop

FPS)

Analisis Hasil Kenyamanan Belajar Siswa Menggunakan Aplikasi Cake

Kami melakukan evaluasi pengalaman pengguna melalui penyebaran kuesioner kepada
siswa SMPN 1 Arjasa setelah menggunakan aplikasi Cake. Kami menilai aspek yang mencakup
kelancaran antarmuka (user interface) serta observasi terhadap kemunculan lag atau crash saat

aplikasi digunakan.

Kombinasi skor kepuasan dari pengisian kuesioner dan hasil observasi kelancaran sistem
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dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Skor Kenyamanan dan Kelancaran Siswa

Indikator Penilaian Presentase Kepuasan Kategori
Kelancaran Antarmuka 91% Sangat Lancar
aplikasi
Intensitas Bebas Lag / 64% Cukup Lancar
Crash

PEMBAHASAN

Analisis Hubungan Performa Sistem dan Kenyamanan Belajar

Pada bagian ini, kami melakukan pembahasan perbandingan untuk melihat kecenderungan
hubungan antara performa sistem operasi dengan tingkat kenyamanan belajar yang siswa.

Berdasarkan penyandingan data pada Tabel 1 dan Tabel 2, kami menemukan bahwa
dinamika kinerja sistem berbanding lurus dengan kenyamanan siswa. Ketika resource CPU masih
berada pada batas normal (< 70%), pengalaman belajar yang sangat lancar dipaparkan oleh siswa
saat menggunakan aplikasi Cake.

Namun, pada saat thermal throttling terjadi karena dipicu oleh penggunaan CPU yang
meningkat hingga mencapai > 90%, sehingga siswa mengalami penurunan kestabilan yang nyata
saat belajar. Munculnya indikasi lag dan penurunan ini membuktikan persentase kepuasan
kelancaran pada Tabel 2 menjadi hanya 64%. Dengan demikian, peranan krusial dipegang oleh
stabilitas performa sistem operasi dalam menjaga fokus dan kenyamanan siswa selama proses
pembelajaran digital berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang telah kami lakukan demi menjaga
kenyamanan belajar siswa di SMPN 1 Arjasa mengenai performa sistem operasi aplikasi Cake,
kami menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hubungan Performa Sistem dan Kenyamanan Belajar: Dinamika kinerja atau
kelancaran infrastruktur sistem operasi menjadi fondasi utama bagi siswa untuk menjaga fokus
selama proses pembelajaran digital, hal ini menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat kondusivitas serta kenyamanan siswa dalam belajar.

2. Ambang Batas Kinerja CPU: Ketika penggunaan kapasitas CPU perangkat berada
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pada batas normal, yaitu di bawah 70%, proses pembelajaran menggunakan aplikasi Cake
berlangsung dengan tingkat kenyamanan optimal dan bebas hambatan (lag).

3. Dampak Thermal Throttling: Peningkatan beban kerja CPU akan memicu terjadinya
fenomena thermal throttling jika mencapai atau melebihi ambang batas > 90% secara terus-
menerus. Munculnya indikasi lag dan penurunan frame rate berdampak langsung pada penurunan
persentase kepuasan kelancaran antarmuka (user interface) turun signifikan hingga tersisa 64%.

4. Pentingnya Manajemen Memori: Pola manajemen memori yang kurang optimal
dapat memengaruhi sebagian besar ketidakstabilan performa sistem operasi yang dapat berujung
pada kegagalan sistem (crash). Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga stabilitas jangka
panjang dengan mengoptimasi alokasi memory heap dan pembatasan beban kerja latar belakang
(background processes).
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